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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
kualitatif. Penelitian dengan pendekatan kualitatif menekankan analisis proses
dari proses berpikir secara induktif yang berkaitan dengan dinamika hubungan
antar fenomena yang diamati, dan senantiasa menggunakan logika ilmiah.®’
Metode kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa,
interaksi, tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif
peneliti sendiri. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami obyek yang
diteliti secara mendalam. Selain itu, juga bertujuan untuk mengembangkan
konsep sensitivitas pada masalah yang dihadapi, menerangkan realitas yang
berkaitan dengan penelusuran teori dari bawah (grounded theory) dan
mengembangkan pemahaman akan satu atau lebih dari fenomena yang dihadapi.
Dalam hal ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dikarenakan peneliti
akan mengamati, memahami dan menganalisis terhadap suatu aktivitas perilaku
konsumsi santri terkait dengan pemenuhan kebutuhan sehari-hari mereka

selama berada di pondok pesantren.

%Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hal. 80
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2. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode atau
pendekatan studi kasus (case study). Penelitian studi kasus merupakan salah
satu jenis penelitian dimana peneliti melakukan eksplorasi secara mendalam
terhadap program, kejadian, proses, aktivitas, terhadap satu atau lebih orang.
Suatu kasus terikat oleh waktu dan aktivitas, peneliti melakukan pengumpulan
data secara mendetail dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan
data yang berkesinambungan.®® Metode atau pendekatan studi kasus ialah
merupakan metode untuk menghimpun dan menganalisis data yang berkenaan
dengan sesuatu kasus. Dengan demikian, penelitian akan diarahkan pada
mengkaji kondisi, kegiatan, perkembangan serta faktor-faktor yang penting
yang terkait dan menunjang kondisi dan perkembangan tersebut. Selain itu,
juga akan dilakukan penggalian data secara mendalam dan menganalisis secara
intensif interaksi faktor-faktor yang terlibat di dalamnya.®

Dalam Islam, perilaku konsumsi yang dilakukan oleh konsumen
muslim haruslah sesuai dengan aturan syari’at Islam. Oleh karenanya, penting
bagi konsumen muslim untuk belajar dan memahami aturan-aturan dalam
syari’at Islam khususnya yang berkaitan dengan konsumsi. Santri yang berada

di pondok pesantren tentunya telah mendalami dan mempelajari ilmu-ilmu

%Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama, 2015), hal. 34

%®Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka llmu
Group, 2020), hal. 63
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agama yang berkaitan dengan hal tersebut. Tentunya dalam aktivitas konsumsi
pemenuhan kebutuhan sehari-hari, santri haruslah berpedoman pada ilmu-ilmu
yang telah dipelajarinya. Namun, karena beberapa faktor tidak semua santri
dapat berperilaku semestinya. Berkaitan dengan hal ini, peneliti akan
melakukan studi tentang analisis terhadap perilaku konsumsi santri di pondok

pesantren berdasarkan perspektif ekonomi Islam Imam Al-Ghazali.

B. Lokasi Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti
menentukan dan memilih lokasi penelitian di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an

Al-Hidayah yang bertempat di Desa Plosokandang, Kecamatan Kedungwaru,

Kabupaten Tulungagung. Penentuan dan pemilihan lokasi penelitian tersebut

dilakukan oleh peneliti atas dasar pertimbangan berupa kemenarikan, keunikan,

dan kesesuaian dengan topik yang dipilih. Diantara beberapa pertimbangan yang
menjadikan penelitian dilaksanakan pada lembaga tersebut ialah:

1. Pondok Pesantren Tahfidzul Quran Al-Hidayah merupakan lembaga
pendidikan Islam yang belum lama didirikan namun sudah cukup mempunyai
nama dan image, khususnya di wilayah sekitar Kampus IAIN Tulungagung dan
Desa Plosokandang.

2. Merupakan pesantren tahfidz yang memiliki keunggulan dan mutu yang cukup

baik khususnya berperan dalam menciptakan insan-insan generasi qur'ani.
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3. Berkaitan kesesuaian dengan topik yang dipilih, peneliti melihat adanya
indikasi perilaku konsumsi dari para santri yang kurang memperhatikan
prioritas kebutuhan pokoknya (dharuriyyat).

Pemilihan lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti selain didasarkan
atas pertimbangan berupa kemenarikan, keunikan, dan kesesuaian dengan topik
yang dipilih, namun juga terdapat pertimbangan-pertimbangan lain. Pertama,
yakni keterjangkauan lokasi penelitian. Baik dilihat dari segi efisiensi waktu,
tenaga dan keadaan pandemi (covid) sekarang ini, maka peneliti memilih Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur'an Al-Hidayah yang bertempat di Desa Plosokandang,
Kecamatan Kedungwaru, Kabupaten Tulungagung sebagai lokasi penelitian, yang
mana sekaligus di lembaga tersebut peneliti berstatus sebagai santri. Selain itu, di
lembaga tersebut juga belum pernah dilakukan studi yang dimaksudkan untuk
menganalisis perilaku konsumsi para santri.

Kedua, studi kualitatif dengan pendekatan naturalistik menuntut
pengumpulan data pada setting yang alamiah. Oleh karenanya, kehadiran peneliti
dalam penelitian ini tidak akan mengubah kondisi atau perilaku para santri, yang
mana hal ini akan sangat menguntungkan demi tercapainya kondisi alamiah
tersebut. Dengan demikian, maka semua fenomena, kejadian dan peristiwa yang
menjadi objek pengamatan akan terjadi secara alamiah. Perlunya pemahaman
peneliti dengan objek yang diteliti membutuhkan waktu yang cukup lama, sehingga

demi maksimalnya penelitian yang dilakukan maka peneliti memilih lembaga
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tersebut sebagai lokasi penelitian. Hal ini merupakan suatu pertimbangan yang

tidak bisa dikesampingkan guna memaksimalkan hasil penelitian ini.

C. Kehadiran Peneliti

Nasution menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan
lain daripada menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian utama. Alasannya
ialah bahwa segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah,
fokus penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang
diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya.
Segala sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian itu. Dalam
keadaan yang serba tidak pasti dan tidak jelas itu, tidak ada pilihan lain dan hanya

peneliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya yang dapat mencapainya.'®
Dalam sebuah penelitian kualitatif, seorang peneliti memiliki peran sebagai
instrumen kunci sekaligus menjadi pengumpul data penelitiannya. Instrumen
seperti wawancara, observasi dan sebagainya dapat digunakan, namun fungsinya
terbatas hanya untuk mendukung tugas peneliti yang bertindak sebagai instrumen
kunci (utama). Peneliti harus ikut berpartisipasi aktif terhadap lingkungan yang
menjadi objek dalam penelitiannya. Dengan demikian, kehadiran peneliti dalam

penelitian kualitatif bersifat mutlak, dikarenakan hal tersebut menjadi alat ukur

dalam keberhasilan sebuah penelitian.

10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methods),
(Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 306
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Dalam penelitian ini, peneliti menjadi instrumen kunci serta bertugas
mengumpulkan data penelitian yang ada di lapangan. Peneliti mengumpulkan data
dengan tiga metode yakni wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Data
yang akan dikumpulkan berupa hasil wawancara, foto dan dokumen-dokumen
yang berkaitan dengan perilaku konsumsi santri. Peneliti menggunakan alat bantu
seperti: voice recorder (alat rekam suara), alat tulis (buku dan pena), dan juga
dokumen-dokumen lain yang nantinya bertujuan untuk menguatkan keabsahan
hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Setelah peneliti mendapatkan
izin untuk melaksanakan penelitian, maka peneliti akan langsung memulai
penelitian dengan melakukan wawancara kepada pengurus pondok pesantren, para
santri, dan warga sekitar lingkungan pondok pesantren untuk menggali informasi
yang diperlukan dan selanjutnya menuliskan sebenar-benarnya data yang
diperoleh dalam penelitian ini. Adapun informasi yang digali yakni terkait dengan

perilaku konsumsi santri selama di pondok pesantren.

Data dan Sumber Data

Menurut Suharsimi Arikunto, data adalah segala fakta dan angka yang
dapat dijadikan bahan untuk menyusum suatu informasi.?* Data merupakan salah
satu komponen riset, artinya tanpa data tidak akan ada riset. Data yang akan

dipakai dalam riset haruslah data yang benar, karena data yang salah akan

01Mamik, Metodologi Kualitatif..., hal. 77
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menghasilkan informasi yang salah. %> Adapun sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik dari
individu atau perseorangan seperti hasil dari wawancara atau hasil pengisian
kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti.1%®

a. Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data jawaban berupa lisan
melalui wawancara atau dalam konteks penelitian ini disebut dengan
informan. Adapun informan dalam penelitian ini yakni pengurus pondok
pesantren, para santri dan warga sekitar lingkungan pondok pesantren.

b. Place, yaitu data yang diperoleh dari gambaran tentang situasi kondisi yang
berlangsung berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian.
Adapun data yang dimaksud ialah gambaran tentang perilaku konsumsi
santri di lingkungan pondok pesantren.

c. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka,
gambar atau simbol-simbol lain. Dalam hal ini, data yang dimaksud ialah
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan kepentingan penelitian yakni

tentang perilaku konsumsi santri.

192Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Depok: Rajagrafindo
Persada, 2014), hal. 49
1%81pid., hal. 42
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Dalam penelitian ini, yang merupakan data primer ialah data yang
relevan, yang didapat dari sumber pertama atau data langsung dari lapangan
yakni berupa hasil wawancara dengan informan yakni pengurus pondok
pesantren, para santri dan warga sekitar lingkungan pondok pesantren.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang tidak diperoleh langsung dari pihak
yang diperlukan datanya. Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh
dari literatur, artikel dan jurnal yang berkaitan dengan perilaku konsumsi
menurut perspektif ekonomi Islam khususnya pandangan tokoh Imam Al-

Ghazali.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. % Kegiatan pengumpulan data
dilakukan dengan teknik tertentu dan menggunakan alat tertentu yang sering
disebut instrumen penelitian. Data yang diperoleh dari proses tersebut kemudian
dihimpun, ditata, dianalisis untuk menjadi informasi yang dapat menyelesaikan

suatu fenomena atau keterkaitan antar fenomena.

1%4Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 308
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Dalam mendukung penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode
pengumpulan data yaitu:
1. Wawancara Mendalam atau Indept Interview
Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan
responden. Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya-jawab dalam
hubungan tatap muka, sehingga gerak dan mimik responden merupakan pola
media yang melengkapi kata-kata secara verbal. Karena itu, wawancara tidak
hanya menangkap pemahaman atau ide, tetapi juga dapat menangkap perasaan,
pengalaman, emosi, motif yang dimiliki oleh responden yang bersangkutan. %
Wawancara atau interview untuk penelitian berbeda dengan percakapan
sehari-hari. Wawancara biasanya bermaksud untuk memperoleh keterangan,
pendirian, pendapat secara lisan dari seseorang yang biasanya disebut
responden dengan berbicara langsung kepada orang tersebut. Wawancara
terbagi dalam dua macam diantaranya yaitu wawancara terstruktur, dan tidak
terstruktur. Wawancara terstruktur disebut juga dengan wawancara baku karena
susunan pertanyaannya sudah ditetapkan sebelumnya beserta dengan pilihan
jawaban. Sedangkan wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun

secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman

195 Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Grasindo, 2002), hal. 119
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wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang
akan ditanyakan.'%

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan wawancara tidak
terstruktur atau wawancara terbuka. Untuk mendapatkan gambaran
permasalahan yang lebih lengkap, maka peneliti melakukan wawancara kepada
pihak-pihak atau informan terkait, dalam hal ini yakni pengurus pondok
pesantren, para santri dan warga sekitar lingkungan pondok pesantren. Adapun
informan utama dalam wawancara ini adalah sebagai berikut:

a. Mas Arik selaku pengurus di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-
Hidayah

b. Mas Khobir selaku santri di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah

c. Mas Syamsul selaku santri di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-
Hidayah

d. Mas Syahril selaku santri di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah

e. Mas Arman selaku santri di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah

f. Ibu Manisih selaku pemilik toko sayur dekat Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur’an Al-Hidayah

g. Mas Hamdan selaku pemilik toko dekat Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an

Al-Hidayah

106 Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 318
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h. Mas Dapit selaku warga sekitar Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-
Hidayah
2. Observasi Langsung
Observasi langsung (direct observation) yaitu data yang didapat melalui
observasi langsung terdiri dari perincian tentang kegiatan, perilaku, tindakan
orang-orang, serta juga keseluruhan kemungkinan interaksi interpersonal, dan
proses penataan yang merupakan bagian dari pengalaman manusia yang
diamati.’®” Berdasarkan keterlibatan peneliti dengan objek yang diamati, maka
peneliti menggunakan observasi pertisipan. Dalam hal ini, peneliti terlibat
langsung dengan kegiatan sehari-hari para santri terkait dengan perilaku
konsumsi mereka dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari selama berada di
pondok pesantren.
3. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.
Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif. 1 Selain itu, dokumentasi juga
berfungsi sebagai penunjang validnya data penelitian serta menguatkan hasil

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti

197Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif Pendekatan,
(Jakarta: Kencana, 2007), hal. 186
1%83ugiyono, Metode Penelitian..., hal. 326
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melakukan dokumentasi untuk mendokumentasikan kegiatan para santri yang
berkaitan dengan perilaku konsumsi mereka selama berada di Pondok

Pesantren Tahfidzul Qur'an Al-Hidayah.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri
sendiri maupun orang lain.

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis.
Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya
dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan
apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul.
Bila berdasarkan data yang dapat dikumpulkan secara berulang-ulang dengan
teknik triangulasi, ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut berkembang
menjadi teori.’®® Proses analisis data dapat dilakukan sejak awal, saat dan akhir
penelitian. Menurut Miles and Huberman sebagaimana yang dikutip oleh Mamik,

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara

191bid., hal. 333
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interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai jenuh.*® Aktivitas dalam
analisis data yaitu data reduction, data display, dan conclusion
drawing/verification.

1. Reduksi Data

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga simpulan final
dapat ditarik dan diverifikasi.!'! Mereduksi data berarti merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.

Langkah yang dilakukan peneliti dalam mereduksi data ialah memilah
dan mengolah data yang diperoleh dari hasil wawancara peneliti dengan
informan terkait perilaku konsumsi santri di Pondok Pesantren Tahfidzul
Quran Al-Hidayah Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten
Tulungagung agar terfokuskan dengan tema penelitian. Sedangkan data yang

tidak berkaitan dengan tema penelitian maka akan dihilangkan.

10Mamik, Metodologi Kualitatif..., hal. 152
HAlbi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak,
2018), hal. 243
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2. Penyajian data (Display data)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
Namun, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan menyajikan data,
maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

Langkah selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti setelah mereduksi
data ialah menyajikan data yang diperoleh yakni data yang berkaitan dengan
perilaku konsumsi santri di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an Al-Hidayah
Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. Dalam
tahap penyajian data ini, peneliti menyajikan data yang diperoleh dalam bentuk
uraian, teks bersifat naratif dan sejenisnya.

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Tetapi apabila data kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,

didukung oleh kembali bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
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kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel.*?

Langkah terakhir yang dilakukan peneliti setelah mereduksi data dan
penyajian data ialah penarikan kesimpulan atas data yang diperoleh dari hasil
penelitian. Peneliti melakukan penarikan kesimpulan atas data yang telah
disajikan dalam bentuk uraian singkat tentang perilaku konsumsi santri di
Pondok Pesantren Tahfidzul Quran Al-Hidayah Desa Plosokandang
Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. Peneliti melakukan
penarikan kesimpulan berdasarkan penyajian data dan pembahasan data dengan
teori yang digunakan yakni perilaku konsumsi menurut ekonomi Islam dalam

perspektif Imam Al-Ghazali.

G. Pengecekan Keabsahan Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengecekan keabsahan
pengumpulan data menggunakan kriteria kredibilitas. Hal tersebut dilakukan untuk
membuktikan bahwasanya data yang diperoleh sudah sesuai dengan kenyataan di
lapangan. Adapun beberapa cara yang digunakan peneliti untuk meningkatkan
kredibilitas data (kepercayaan) terhadap data hasil penelitian ini antara lain

triangulasi dan menggunakan bahan referensi.

112 Mamik, Metodologi Kualitatif..., hal. 153
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1. Triangulasi (Triangulation)

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan
pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek
kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai
sumber data.**® Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagi sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu,
Triangulasi menurut Sugiyono terbagi menjadi tiga yaitu triangulasi sumber,
triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu.

a. Triangulasi sumber, yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengar
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.

b. Triangulasi teknik, yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi,
dokumentasi, atau kuesioner.

c. Triangulasi waktu, yaitu waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data.
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat

narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data

113Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 327
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yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu, dalam rangka pengujian
kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan
wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang
berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan
secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. 1
Dalam hal ini, peneliti menggabungkan antara triangulasi sumber
dengan triangulasi teknik. Berkaitan dengan triangulasi sumber, untuk menguiji
kredibelitas data tentang perilaku konsumsi santri di Pondok Pesantren
Tahfidzul Quran Al-Hidayah Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru
Kabupaten Tulungagung maka pengumpulan dan pengujian data dilakukan
kepada pengurus pondok, santri, warga sekitar lingkungan pondok pesantren.
Selanjutnya, dari ketiga sumber tersebut akan dideskribsikan, dikategorisasikan,
mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik dari ketiga
sumber data tersebut. Selanjutnya, dalam triangulasi teknik peneliti melakukan
penggabungan beberapa teknik pengumpulan data yakni: wawancara
mendalam, observasi dan dokumentasi yang berkaitan dengan perilaku
konsumsi dari para santri.
Menggunakan bahan referensi
Yang dimaksud dengan bahan referensi adalah adanya pendukung untuk

membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data

U41bid., hal. 369-371
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hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara. Data
tentang interaksi manusia atau gambaran suatu keadaan perlu didukung oleh
foto-foto. Alat-alat bantu perekam data dalam penelitian kualitatif, seperti
kamera, handycam, alat rekam suara sangat diperlukan untuk mendukung
kredibilitas data yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan penelitian,
sebaiknya data-data yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto-foto atau
dokumen autentik, sehingga menjadi lebih dapat dipercaya.*®> Dalam penelitian
ini, untuk memperkuat hasil penelitian yang dilakukan, selain merekam hasil
wawancara dengan informan, peneliti juga menyertakan foto dan dokumen

autentik sehingga hasil penelitian menjadi lebih dapat dipercaya.

H. Tahap-Tahap Penelitian
Tahapan-tahapan yang digunakan dalam penelitian ini ialah sebagai
berikut:116
1. Penelitian Pendahuluan
Pada tahap ini, peneliti melakukan survei awal sebagai pendahuluan
dalam penelitian yang akan dilakukan. Selain menentukan lokasi penelitian,
peneliti juga memilih informan atau narasumber yang akan diwawancarai guna

memperoleh informasi yang sesuai dengan tema penelitian yang diambil. Oleh

1151pid., hal. 372
16Tim Penyusun Buku Pedoman Skripsi IAIN Tulungagung, Pedoman Penyusunan Skripsi,

(Tulungagung: IAIN Tulungagung Press, 2018), hal. 28
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karenanya, peneliti haruslah pandai dan cermat dalam memilih informan atau
narasumber agar data yang didapat nantinya sesuai dengan harapan peneliti.
. Pengembangan Desain

Pada tahap ini, peneliti menyusunan rancangan penelitian. Rancangan
penelitian tersebut meliputi garis besar metode penelitian yang akan digunakan
dan sekaligus membuat kerangka penelitian untuk memudahkan peneliti dalam
melaksanakan penelitian ini.
. Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap ini, peneliti mulai melaksanakan penelitian sesuai dengan
metode penelitian yang ingin digunakan oleh peneliti. Setelah mendapatkan
izin, peneliti langsung memulai penelitian ini untuk mendalami, memahami
latar penelitian dan mengumpulkan data-data yang diperoleh untuk kemudian
menganalisisnya, lalu menelaahnya, membaginya dan menentukan makna dari
apa yang telah diteliti. Tahapan ini dilakukan peneliti sebelum melaporkan hasil
penelitiannya.
. Penulisan Laporan

Tahap pelaporan merupakan tahap akhir dari penelitian. Tahap ini
dilakukan dengan memaparkan hasil penelitian secara sistematis dan

dilaporkan sebagai laporan penelitian dalam bentuk laporan tertulis.



